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ABSTRACT

Mathematical thinking ability is an essential competence in mathematics learning, particularly in understanding concepts
and solving geometric problems. However, some students still experience difficulties in their thinking processes due to
their limited ability to explore mathematical ideas effectively. This study aims to analyse students’ mathematical thinking
abilities based on Mason’s Theory on the topic of polyhedra. This research employed a qualitative approach with a
descriptive design. The participants were 34 eighth-grade students of class VIl J at SMPN 2 Telukjambe Timur, selected
through purposive sampling. Data were collected through an essay test developed based on four indicators of Mason’s
mathematical thinking: specialising, generalising, conjecturing, and convincing. The data were analysed qualitatively
through data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that 18% of students were categorised
as high, 62% as moderate, and 20% as low. Students in the high category fulfilled all four indicators, while those in the
moderate and low categories had not achieved all indicators optimally. Overall, students’ mathematical thinking ability was
classified as moderate.
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ABSTRAK

Kemampuan berpikir matematis merupakan kemampuan yang penting dalam pembelajaran matematika. Namun,
beberapa siswa masih kurang tepat dalam proses berpikirnya yang disebabkan oleh belum optimalnya kemampuan
mereka dalam mengeksplorasi berpikir matematis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir
matematis siswa berdasarkan Teori Mason pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian dilaksanakan di kelas VIII J
SMPN 2 Telukjambe Timur dengan jumlah partisipan sebanyak 34 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 34 siswa kelas VIl J SMPN 2 Telukjambe Timur yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui tes uraian pada materi bangun ruang sisi
datar yang disusun berdasarkan empat indikator berpikir matematis dalam Teori Mason, yaitu specializing, generalizing,
conjecturing, dan convincing. Data dianalisis secara kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk menggambarkan profil kemampuan berpikir matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 18%
siswa berada pada kategori kemampuan tinggi, 62% pada kategori sedang, dan 20% pada kategori rendah. Siswa pada
kategori tinggi mampu memenuhi keempat indikator berpikir matematis, sedangkan siswa pada kategori sedang dan
rendah belum mampu memenuhi seluruh indikator secara optimal. Secara umum, kemampuan berpikir matematis siswa
berada pada kategori sedang berdasarkan tahapan Teori Mason.

Kata kunci: kemampuan berpikir matematis, kategori kemampuan siswa, teori mason
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PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran yang memiliki peran krusial dalam dunia pendidikan
karena menjadi landasan, acuan, serta referensi bagi perkembangan ilmu pengetahuan lainnya
(Fajari, 2020). Secara esensial, matematika merupakan disiplin ilmu yang tidak dapat dipisahkan dari
berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran matematika, tidak cukup bagi
siswa hanya menghafal rumus dan prosedur. Mereka perlu mengembangkan kemampuan berpikir
matematis, yang merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika yang berperan dalam
mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami konsep dan menyelesaikan masalah secara
logis dan sistematis.

Kemampuan ini digunakan untuk mengenali pola, membuat generalisasi, menduga, dan
memberikan pembenaran logis terhadap dugaan tersebut. Keempat hal ini dikenal dalam teori Mason
sebagai indikator berpikir matematis, yakni (1) Specializing (mengkhususkan) adalah langkah awal
dalam proses berpikir matematis, di mana siswa berupaya menyederhanakan suatu permasalahan
agar lebih mudah dipahami. Hal ini biasanya dilakukan dengan membuat pola, gambar, atau
menyusun contoh-contoh sederhana yang relevan. (2) Generalizing (menggeneralisasi) merupakan
tahap lanjutan setelah proses specializing. Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu menemukan
keterkaitan dari kasus-kasus khusus tersebut dan membentuk suatu pola umum yang dapat mengarah
pada suatu dugaan. (3) Conjecturing (menduga) adalah proses ketika siswa mulai merumuskan atau
memprediksi kemungkinan hubungan berdasarkan pola yang telah ditemukan sebelumnya. Tahapan
ini merupakan hasil dari kemampuan generalisasi yang telah dilakukan. (4) Convincing atau Justifying
(meyakinkan atau membuktikan) adalah kemampuan siswa untuk memberikan alasan logis dan
menjelaskan secara komunikatif mengapa dugaan yang dibuat dapat dianggap benar atau valid.
Tahapan ini menuntut siswa menyusun argumen yang dapat dipertanggungjawabkan secara
matematis (Agustina et al., 2024). Keempat indikator ini merepresentasikan tahapan berpikir dari
konkret hingga abstrak yang penting dalam proses pemahaman konsep matematika. Sayangnya,
pendekatan pembelajaran di kelas sering kali belum menyentuh keempat indikator tersebut secara
mendalam. Akibatnya, banyak siswa yang hanya bisa mengerjakan soal secara mekanis tanpa benar-
benar memahami konsep yang mendasarinya.

Dalam matematika memiliki beberapa cabang, salah satu diantaranya yaitu geometri atau
bangun ruang sisi datar yang merupakan salah satu topik dalam matematika karena sifatnya
kontekstual memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari (Awwalin, 2021). Yang memiliki
potensi besar untuk mengembangkan kemampuan berpikir matematis siswa. Topik ini menuntut siswa
untuk memahami bentuk-bentuk tiga dimensi, sifat-sifat bangun ruang, serta hubungan antara
berbagai elemen seperti titik sudut, rusuk, dan sisi (Nurfauziah et al., 2021). Proses memahami
bangun ruang sisi datar memerlukan kemampuan untuk mengkhususkan contoh (specializing),
menemukan pola umum (generalizing), mengajukan dugaan (conjecturing), dan membuktikannya
(convincing). Dengan kata lain, materi ini sangat relevan digunakan untuk mengembangkan dan
menilai kemampuan berpikir matematis berdasarkan indikator yang telah disebutkan. Namun, dalam
praktiknya, banyak siswa masih mengalami kesulitan ketika harus berpikir matematis secara abstrak
dan logis saat mempelajari bangun ruang sisi datar.

Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir matematis
siswa SMP berdasarkan indikator specializing, generalizing, conjecturing dan convincing masih
beragam, dengan sekitar 13,3% siswa berada pada kategori rendah yang belum memenuhi keempat
indikator tersebut (Oktaviani & Hanifah, 2025). Penelitian lain yang ditemukan menyatakan bahwa
beberapa siswa masih kurang tepat dalam proses berpikirnya, yang disebabkan oleh belum
optimalnya kemampuan mereka dalam mengeksplorasi berpikir matematis (Khairunnisa et al., 2022).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa siswa dengan keterampilan berpikir di bawah rata-rata tidak
berhasil menyelesaikan soal karena jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang diminta
dalam soal (Firdaus & Ni'mah, 2021).
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Beberapa penelitian menguatkan pentingnya pengembangan kemampuan berpikir matematis
yang mencakup tahapan specializing, generalizing, conjecturing, dan convincing, khususnya dalam
konteks materi bangun ruang sisi datar. Kemampuan berpikir siswa meningkat saat proses
pembelajaran disesuaikan dengan gaya belajar mereka, terutama dalam tahap specializing dan
generalizing (Hikmatulloh et al., 2023). Siswa cukup lancar dalam mengenali pola. Mereka cenderung
gagal mengembangkan ide orisinal maupun membuktikannya secara logis (Nuramadina et al., 2023).
Hal ini menunjukkan lemahnya kemampuan pada tahap conjecturing dan convincing . Siswa memang
mampu berpikir lancar dan fleksibel (fluency dan flexibility), namun masih kesulitan dalam aspek
originality dan elaboration. Yang terpenting bagi mereka adalah menyusun dugaan dan pembuktian
matematis (Syafira et al., 2023). Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bangun
ruang sisi datar masih rendah (Andiyana et al., 2018), yang secara langsung berdampak pada
kemampuan specializing dan generalizing. Temuan-temuan tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi materi bangun ruang dalam mengembangkan kemampuan berpikir
matematis dan kemampuan aktual siswa di lapangan yang masih belum optimal, terutama dalam
mencapai indikator conjecturing dan convincing secara utuh. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir matematis bersifat progresif dan memerlukan pendampingan serta strategi pembelajaran
yang terstruktur agar setiap indikator dapat dicapai dengan baik. Perlu adanya integrasi metode
pengajaran yang eksploratif, diskursif, dan berbasis masalah untuk memfasilitasi perkembangan
keempat indikator berpikir matematis secara seimbang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir matematis siswa
SMP masih perlu dikembangkan secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir matematis siswa SMP pada materi bangun ruang
berdasarkan indikator specializing, generalizing, conjecturing, dan convincing. Melalui penelitian ini
diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kemampuan berpikir siswa serta
tantangan-tantangan yang mereka hadapi dalam proses memahami konsep bangun ruang sisi datar
secara menyeluruh. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi pembelajaran yang mampu mendorong siswa berpikir kritis, logis, dan kreatif
dalam pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan kemampuan berpikir matematis siswa pada materi bangun ruang sisi datar
berdasarkan tahapan berpikir dalam Teori Mason. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk
memperoleh gambaran yang mendalam mengenai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika, khususnya pada indikator specializing, generalizing, conjecturing, dan
convincing. Pendekatan ini didasarkan pada paradigma post-positivistik, di mana peneliti berperan
sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data, sedangkan data yang
diperoleh dianalisis secara induktif dan disajikan dalam bentuk deskriptif (Sugiyono, 2022). Penelitian
dilaksanakan di SMPN 2 Telukjambe Timur pada siswa kelas VIII. Penentuan subjek penelitian
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Lestari & Yudhanegara, 2022). Berdasarkan
rekomendasi guru mata pelajaran matematika, dipilih 34 siswa kelas VIII J yang memiliki tingkat
kemampuan matematis yang bervariasi agar dapat merepresentasikan perbedaan kemampuan
berpikir matematis siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir matematis berupa tiga
soal uraian pada materi bangun ruang sisi datar. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan empat
indikator kemampuan berpikir matematis dalam Teori Mason, yaitu specializing (mengidentifikasi
informasi khusus dari permasalahan), generalizing (menemukan pola atau hubungan dari beberapa
kasus), conjecturing (membuat dugaan atau hipotesis berdasarkan pola yang ditemukan), dan
convincing (memberikan alasan atau pembuktian terhadap solusi yang diperoleh). Sebelum
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digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji coba untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Pengujian instrumen dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak Microsoft Excel dan hasil rekapitulasi uji instrumen. Data penelitian
dikumpulkan melalui pemberian tes tertulis kepada siswa. Jawaban siswa kemudian dianalisis dengan
memberikan skor pada setiap butir soal sesuai dengan rubrik penilaian yang telah ditetapkan. Skor
yang diperoleh siswa selanjutnya dihitung untuk menentukan nilai kemampuan berpikir matematis
menggunakan rumus yang telah ditetapkan. Rekapitulasi hasil uji instrumen tersebut disajikan dalam
Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Uji Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Matematis

No Validitas Reliabel Kategori Keterangan
1 Valid Sedang
2 Valid 0,871 Sedang Digunakan
3 Valid Sangat Tinggi

Data yang diperoleh dari jawaban siswa akan diolah dengan memberikan skor pada setiap
butir soal, yang kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.
Skor total

X = x 100
Skor maksimum

Setelah pelaksanaan tes, peneliti mengevaluasi jawaban masing-masing siswa berdasarkan
proses perhitungan yang dilakukan, dengan tujuan menilai keterampilan berhitung siswa SMP. Untuk
menentukan tingkat kemampuan berpikir matematis siswa dalam kategori tertentu, analisis dilakukan
menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi sebagai acuan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Matematis

Kategori Batas Nilai

Tinggi x> (x+ sd)
Sedang (x — sd) <x < (x + sd)
Rendah x < (x— sd)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan data yang diperoleh dari nilai siswa saat mengerjakan tes kemampuan

berpikir matematis pada materi bangun ruang sisi datar. Berikut merupakan gambaran umum kemampuan
berpikir matematis siswa kelas VIl J di SMPN 2 Telukjambe Timur. Rincian hasil statistik deskriptifnya disajikan
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Statistika Kemampuan Berpikir Matematis

N Nilai Terendah Nilai Tertinggi Rata-rata Nilai  Standar Deviasi

Nilai Kemampuan

o . 34 41 74 57,2 16,6
Berpikir Matematis
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil statistik deskriptif dari 34 siswa sebagai sampel penelitian. Hasil
menunjukkan bahwa nilai kemampuan berpikir matematis siswa berkisar antara nilai terendah 41 dan nilai
tertinggi 74. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa berada pada angka 57,2, dengan standar deviasi sebesar 16,6.
Hal ini menunjukkan adanya variasi atau penyebaran nilai yang cukup besar di antara siswa, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir matematis mereka masih beragam. Penyebaran nilai ini
mencerminkan masih adanya siswa yang belum sepenuhnya menguasai indikator kemampuan berpikir
matematis. Setelah dilakukan perhitungan statistik, langkah selanjutnya adalah mengelompokkan data yang
diperoleh berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi, kemudian dilanjutkan dengan menentukan kategori
tinggi, sedang, dan rendah sesuai dengan hasil perhitungan tersebut (Arikunto, 2013). Hasil statistik ini
selanjutnya menjadi dasar dalam menetapkan kategori tingkat kemampuan berpikir matematis siswa pada
Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Presentase Kemampuan Berpikir Matematis

Kategori Batas Nilai Jumlah Siswa Presentase
Rendah x < 41 6 18%
Sedang 41<x<74 21 62%
Tinggi x>74 7 20%

Jumlah 34 100%
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Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa kemampuan berpikir matematis siswa dikelompokkan ke dalam
tiga kategori dengan persentase yang bervariasi. Pada kategori tinggi, terdapat 7 siswa atau sebesar 20% dari
total 34 siswa yang memperoleh nilai di atas 74, menunjukkan bahwa mereka mampu memenuhi indikator
berpikir matematis dengan baik. Sementara itu, mayoritas siswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak
21 siswa atau sekitar 62%, dengan rentang nilai antara 41 hingga 74. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa berada pada tingkat kemampuan berpikir matematis yang cukup memadai.

Di sisi lain, hanya 6 siswa atau 18% yang masuk dalam kategori rendah dengan nilai di bawah 41,
menunjukkan bahwa mereka masih mengalami kesulitan dalam memenuhi indikator kemampuan berpikir
matematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang,
yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir matematis mereka tergolong cukup baik pada materi bangun
ruang sisi datar. Meskipun masih terdapat sejumlah siswa yang berada dalam kategori rendah, jumlahnya relatif
lebih sedikit dibandingkan dengan mereka yang telah menunjukkan kemampuan berpikir matematis yang lebih
baik. Selaras dengan pendapat yang menyatakan bahwa siswa yang termasuk dalam kategori tinggi
menunjukkan kemampuan berpikir matematis yang sangat baik, sedangkan siswa dalam kategori sedang
memiliki kemampuan berpikir yang baik, dan siswa yang masuk kategori rendah menunjukkan kemampuan
berpikir matematis yang masih lemah atau kurang optimal (Nuryanti, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 2 Telukjambe Timur, siswa diminta
menyelesaikan soal terkait materi bangun ruang sisi datar. Dari hasil jawaban tersebut, dilakukan analisis
kemampuan berpikir matematis siswa yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Berikut ini merupakan pemaparan analisis kemampuan berpikir matematis siswa yang disusun
berdasarkan indikator berpikir matematis dan diklasifikasikan menurut masing-masing kategori kemampuan:

Indikator Pertama: Spesializing (mengkhususkan)

Kemampuan specializing atau mengkhususkan diri merupakan indikator yang mencerminkan
kecakapan siswa dalam mengekstraksi serta menjelaskan informasi konkret yang terdapat dalam soal (Naja &
Sao, 2024). Tahap awal dalam proses berpikir matematis ini ditandai dengan ketika siswa dapat memusatkan
perhatian pada inti persoalan melalui pemahaman terhadap data yang disediakan. Jika siswa mampu
menuliskan informasi yang relevan dari soal, maka hal tersebut menunjukkan bahwa mereka telah mencapai
indikator specializing dengan baik. Berikut ini merupakan contoh jawaban siswa dengan kategori tinggi dapat
dilihat pada gambar 1:
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Gambar 1. Hasil Jawab Siswa Kategori Tinggi

Gambar 1 menunjukkan jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan specializing, yaitu
kemampuan mengidentifikasi dan menuliskan informasi nyata dari permasalahan yang diberikan. Dalam soal
tersebut, siswa diminta menyebutkan sisi-sisi tempat pensil berbentuk prisma segitiga yang akan ditempeli
stiker, dengan pengecualian pada bagian bawah.

Berdasarkan gambar, siswa dengan kategori tinggi mampu menyebutkan sisi-sisi secara rinci dan
tepat. Siswa menjelaskan bahwa tempat pensil memiliki bentuk persegi panjang di bagian samping kanan dan
kiri, serta segitiga sama kaki di bagian depan dan belakang. Siswa juga menyimpulkan bahwa dua sisi segitiga
dan dua sisi persegi panjang termasuk bagian permukaan yang akan ditempel stiker, kecuali bagian bawah.
Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi bentuk dan posisi permukaan bangun ruang tersebut menunjukkan
bahwa siswa telah memenuhi indikator specializing. Artinya, siswa mampu mengkhususkan informasi dari soal
secara konkret dan sistematis sebagai tahap awal dalam proses berpikir matematis. Selanjurnya berikut hasil
jawaban siswa kategori sedang dg_patt dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Jawab Siswa Kategori Sedang
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Gambar 2 menunjukkan jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan specializing, yaitu
kemampuan dalam mengidentifikasi informasi konkret dari soal. Siswa menyebutkan “2 segitiga dan 2 persegi”
sebagai sisi yang akan ditempeli stiker, namun tidak merinci dengan jelas posisi atau letak masing-masing sisi
sesuai bentuk tempat pensil berbentuk prisma segitiga.

Jawaban ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki gambaran dasar mengenai bentuk permukaan
bangun ruang, tetapi belum sepenuhnya tepat dan terperinci. Hal ini mencerminkan bahwa kemampuan
specializing siswa berada pada kategori sedang, karena masih terbatas dalam mengkhususkan informasi dari
soal secara lengkap dan sistematis. Siswa memiliki pengetahuan tentang bangun ruang dengan menerapkan
pengetahuan yang telah didapat sebelumnya (Lorenza et al., 2024). Berikut hasil jawaban siswa kategori
rendah dapat dilihat pada gambar 3:

o.%e.a\*\%q - dan ?Q\(ge_%\ 3 ?O“lo‘“g
Gambar 3. Hasil Jawab Siswa Kategori Rendah

Gambar 3 menunjukkan jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan specializing, yaitu
kemampuan mengidentifikasi informasi konkret dari soal. Siswa hanya menuliskan “segitiga dan persegi
panjang” tanpa menyebutkan jumlah maupun letak sisi-sisi tersebut yang akan ditempeli stiker.

Jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu menguraikan informasi secara spesifik
sesuai bentuk prisma segitiga seperti yang diminta dalam soal. Hal ini mencerminkan bahwa kemampuan
specializing siswa berada pada kategori rendah karena belum dapat mengidentifikasi informasi penting secara
jelas dan terperinci sebagai tahap awal dalam proses berpikir matematis. Tantangan utama yang dihadapi oleh
siswa adalah kurangnya pemahaman terhadap banyak konsep sehingga mereka kesulitan dalam menangani
soal-soal yang diberikan (Yulianto et al., 2024). Ketika siswa diberikan soal berbentuk rutin, siswa mampu untuk
menyelesaikan persoalan tersebut, akan tetapi jika muncul suatu permasalahan yang non-rutin maka siswa
akan mengalami kesulitan (Rambe & Afri, 2020).

Indikator Kedua: Generalizing (menggeneralisasikan)

Kemampuan berpikir matematis pada tahap kedua ditandai dengan keterampilan siswa dalam
melakukan generalizing atau generalisasi. Tahapan ini muncul setelah siswa mampu mengenali dan
mengkhususkan informasi dari suatu persoalan matematika. Generalisasi melibatkan kemampuan dalam
menemukan pola penyelesaian dengan menghubungkan langkah-langkah yang dilakukan selama proses
berpikir matematis (Naja & Sao, 2024). Jika siswa dapat menyelesaikan persoalan secara tepat dan memahami
konsep yang digunakan, maka hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan generalisasinya sudah
berkembang dengan sangat baik. Berikut ini ditampilkan jawaban siswa yang menunjukkan kategori tinggi yang
dapat dilihat pada gambar 4:

ko becbeniuk segiyiga don yaseds vonjany gorg Vesjumad
2 betvendue Seaitian dan B 3 Loceeat Panlend G \grrswne

Gambar 4. Hasil Jawab Siswa Kategori Tinggi

Gambar 4 terlihat jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan generalizing, yaitu
kemampuan menyusun kesimpulan umum dari pola atau karakteristik suatu objek. Dalam jawaban tersebut,
siswa menyebutkan bahwa bangun ruang terdiri dari 5 sisi, yaitu 2 sisi berbentuk segitiga dan 3 sisi berbentuk
persegi panjang. Pernyataan ini menunjukkan bahwa siswa mampu menggeneralisasi bentuk dan jumlah
permukaan dari prisma segitiga secara tepat.

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan bahwa bentuk prisma segitiga selalu memiliki dua sisi segitiga
dan tiga sisi persegi panjang mengindikasikan bahwa siswa telah memahami struktur dasar bangun tersebut.
Jawaban yang disampaikan lengkap dan logis, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa telah memenuhi
indikator generalizing dengan baik. Selanjutnya berikut hasil jawaban siswa kategori sedang dapat dilihat pada
gambar 5:
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b).5egi%iden Jumiah sisi Adcy 2
Pe(seds Jumlah 5161 ada 3

Gambar 5. Hasil Jawab Siswa Kategori Sedang

Gambar 5 ditampilkan jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan generalizing, yaitu
kemampuan menyusun kesimpulan umum dari pola atau karakteristik suatu objek. Siswa menjawab bahwa
prisma segitiga memiliki “2 sisi segitiga” dan “3 sisi persegi,” yang merupakan deskripsi bentuk permukaan
bangun tersebut. Meskipun penyajiannya masih sederhana, siswa telah menyebutkan kedua jenis sisi dengan
jumlah yang tepat.

Jawaban ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami struktur permukaan prisma segitiga dan
dapat menggeneralisasi bentuk-bentuk sisi penyusunnya. Namun, siswa belum menyampaikan kesimpulan
secara terstruktur atau menggunakan istilah geometris yang lebih tepat seperti “persegi panjang” alih-alih
‘persegi.” Oleh karena itu, kemampuan generalizing siswa berada pada kategori sedang, karena meskipun
telah mengidentifikasi elemen penting dari bentuk bangun ruang, penyampaiannya masih kurang akurat dan
belum sepenuhnya baik. Berikut hasil jawaban siswa kategori rendah dapat dilihat pada gambar 6:

b. Mempunyai 2 sisi berbentuk Persegi panjang

Gambar 6. Hasil Jawab Siswa Kategori Rendah

Pada Gambar 6 terlihat jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan generalizing, yaitu
kemampuan menarik kesimpulan umum atau pola dari suatu objek atau situasi. Siswa menjawab bahwa tempat
pensil berbentuk prisma segitiga memiliki “3 sisi berbentuk persegi panjang,” namun tidak menyebutkan
keseluruhan jumlah permukaan maupun bentuk lainnya.

Jawaban ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menggeneralisasi secara utuh mengenai
karakteristik bangun ruang prisma segitiga. Siswa hanya menyebutkan sebagian bentuk permukaan tanpa
menyertakan sisi segitiga yang menjadi ciri khas dari prisma tersebut. Oleh karena itu, kemampuan generalizing
siswa berada pada kategori rendah, karena belum menunjukkan pemahaman menyeluruh terhadap bentuk dan
jumlah permukaan bangun ruang secara lengkap dan baik. Siswa akan mengalami kesulitan jika dihadapkan
pada soal yang tidak biasa dihadapi (Sari & Hadi, 2024).

Indikator Ketiga: Conjecturing (menduga)

Conjecturing atau kemampuan menduga merupakan indikator ketiga dalam proses berpikir matematis
yang muncul setelah siswa berhasil melakukan generalisasi terhadap suatu persoalan. Siswa dianggap mampu
memenuhi indikator ini apabila siswa dapat membandingkan hasil yang telah digeneralisasi dengan kenyataan
yang ada pada soal, serta menemukan keterkaitan antara keduanya (Naja & Sao, 2024). Berikut ditampilkan
contoh jawaban siswa yang menunjukkan kemampuan tinggi dalam melakukan conjecturing Dapat dilihat pada
gambar 7:

°oc.) ‘]f;a\(, karna pristna ad/o)berbagai macam .'l)ian\omnga prisma

__ Segitign dan <egi empat . “Hisma Segi empat dan_pricma seaitign

£ berbeda, prisma segilign memiliki sisi berbenule Secaﬂtj‘qq sedangkan
__prisma_seqiempal {dk memikki sisi ceqitiaa , tapi mempunyai Sisi persegi.

Gambar 7. Hasil Jawab Siswa Kategori Tinggi

Pada Gambar 7 terlihat jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan conjecturing, yaitu
membuat dugaan berdasarkan pola atau sifat bangun ruang yang diamati. Siswa menjawab bahwa tidak semua
prisma memiliki dua sisi berbentuk segitiga dan tiga sisi berbentuk persegi panjang. Siswa memberikan alasan
bahwa prisma terdiri dari berbagai macam bentuk, seperti prisma segitiga dan prisma segi empat, serta
menjelaskan perbedaan bentuk sisi antara keduanya. Jawaban ini menunjukkan bahwa siswa mampu menarik
kesimpulan yang logis berdasarkan pemahamannya terhadap konsep bangun ruang. Siswa tidak hanya
merujuk pada contoh yang diberikan dalam soal, tetapi juga mengaitkannya dengan pengetahuan lain yang
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relevan. Hal ini mencerminkan bahwa kemampuan conjecturing siswa berada pada kategori tinggi, karena telah
menunjukkan pemikiran kritis dan generalisasi konsep secara tepat.

Selanjutnya berikut hasil jawaban siswa kategori sedang dapat dilihat pada gambar 8:

tidak Semug prisma tidak memik) cua Sig) ,\ber bentuik Qegi t?\
lan_tiga Qig) l\t""(‘nt"k Segi panjeng >

P
(<

Gambar 8. Hasil Jawab Siswa Kategori Sedang

Pada Gambar 8 ditunjukkan jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan conjecturing,
yaitu kemampuan membuat dugaan atau kesimpulan berdasarkan sifat bangun ruang. Siswa menjawab bahwa
tidak semua prisma memiliki dua sisi berbentuk segitiga dan tiga sisi berbentuk segi panjang. Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman awal bahwa bentuk prisma dapat bervariasi. Namun,
jawaban siswa belum disertai dengan alasan atau contoh spesifik yang mendukung pernyataannya, seperti
menyebutkan jenis prisma lain yang berbeda bentuk sisi-sisinya. Hal ini mencerminkan bahwa kemampuan
conjecturing siswa berada pada kategori sedang, karena meskipun sudah mampu membuat dugaan yang
relevan, siswa belum menunjukkan pemikiran yang sepenuhnya logis dan mendalam untuk memperkuat
argumennya.

Berikut hasil jawaban siswa kategori rendah dapat dilihat pada gambar 9:

¢ - Tidak, kidak semuanya sama

Gambar 9. Hasil Jawab Siswa Kategori Rendah

Pada Gambar 9 terlihat jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan conjecturing, yaitu
kemampuan membuat dugaan berdasarkan pengamatan terhadap sifat bangun ruang. Siswa menjawab
singkat, “Tidak, tidak semuanya sama,” tanpa memberikan penjelasan lebih lanjut atau alasan yang mendukung
pernyataan tersebut. Jawaban ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kesadaran awal bahwa tidak semua
prisma memiliki bentuk yang sama, namun belum mampu mengembangkan dugaan secara logis. Tidak
terdapat argumen, perbandingan, maupun contoh konkret dalam jawaban siswa. Oleh karena itu, kemampuan
conjecturing siswa dikategorikan rendah karena masih terbatas pada pernyataan umum tanpa disertai proses
berpikir kritis atau analisis lebih lanjut. Kesulitan siswa dalam memahami soal dapat terjadi karena
ketidakmampuan siswa dalam menentukan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah (Yenni &
Sukmawati, 2019).

Indikator Keempat: Convincing/Justifying (meyakinkan)

Convincing atau justifying merupakan indikator dalam berpikir matematis yang menunjukkan
kemampuan siswa dalam meyakini serta membenarkan proses berpikir yang telah ditempuh sesuai dengan
tahapan yang semestinya (Naja & Sao, 2024). Pada tahap ini, siswa tidak hanya merasa yakin terhadap
jawaban yang diperoleh, tetapi juga mampu menyusun kesimpulan secara menyeluruh dan memberikan
pembuktian bahwa hasil tersebut selaras dengan permasalahan yang diberikan. Proses berpikir matematis
siswa dapat ditelusuri dengan menganalisis bagaimana siswa menyelesaikan masalah secara matematis (Farib
etal.,, 2019).

Di bawah ini disajikan contoh jawaban dari siswa yang menunjukkan kemampuan convincing kategori
tinggi yang dapat dilihat pada gambar 10:
¥d.) “Tidak <emua, karna dim cerita tersebut kakale Jnango akan mem}hias i
lempat. pensil d&gmn, perinukaon kecuali a\osmia- Siciyg dihias Lungn
Y 2 sisi ﬁegi [’lgn di depan dan Le\a\«mg ,dan 2 Si&i Per{_e%'\ p)\-isqn9
i 1<anan dan. ldrmqa.

)|

Gambar 10. Hasil Jawab Siswa Kategori Tinggi

Pada Gambar 10 terlihat jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan convincing, yaitu
kemampuan memberikan alasan atau penjelasan yang meyakinkan terhadap suatu pernyataan. Siswa
menyatakan bahwa tidak semua sisi tempat pensil perlu dihias dengan stiker karena dalam cerita disebutkan
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bahwa alas tidak akan dihias. Siswa menjelaskan bahwa sisi yang dihias adalah dua sisi segitiga di depan dan

belakang, serta dua sisi persegi panjang di kanan dan kiri. Jawaban ini menunjukkan bahwa siswa mampu

menghubungkan informasi dari soal dengan bentuk geometris bangun prisma segitiga secara logis dan

meyakinkan. Penjelasan yang diberikan rinci, konsisten dengan konteks, serta mencerminkan pemahaman

spasial yang baik. Oleh karena itu, kemampuan convincing siswa berada pada kategori tinggi, karena mampu

memberikan argumen yang tepat, jelas, dan mendukung jawabannya dengan penalaran yang kuat.
Selanjutnya berikut hasil jawaban siswa kategori sedang dapat dilihat pada gambar 11:

a T\L\:\, b;g\q;q bawa) \idak dihiag agai \,Q\;ap eclihak isi

éa\Amqu. 0,

Gambar 11. Hasil Jawab Siswa Kategori Sedang

Pada Gambar 11 terlihat jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan convincing, yaitu
kemampuan memberikan penjelasan yang logis dan meyakinkan terhadap suatu pernyataan. Siswa menjawab
bahwa bagian bawah tempat pensil tidak dihias agar tetap terlihat isi di dalamnya. Jawaban ini sesuai dengan
informasi dari soal dan menunjukkan bahwa siswa memahami konteks yang diberikan. Namun, siswa belum
menjelaskan lebih lanjut bagian mana saja yang seharusnya dihias, atau bagaimana bentuk sisi lainnya.
Argumen yang disampaikan sudah tepat, tetapi masih terbatas pada satu aspek tanpa pengembangan lebih
jauh. Oleh karena itu, kemampuan convincing siswa dikategorikan sedang, karena meskipun memberikan
alasan yang logis, penjelasannya masih kurang lengkap dan tidak sepenuhnya mendukung keseluruhan
konteks pertanyaan secara menyeluruh.

Berikut hasil jawaban siswa kategori rendah dapat dilihat pada gambar 12:

). shiag kecuah badian  bawalnya.

Gambar 12. Hasil Jawab Siswa Kategori Rendah

Pada Gambar 12 terlihat jawaban siswa terhadap soal yang mengukur kemampuan convincing, yaitu
memberikan alasan atau penjelasan yang meyakinkan terhadap suatu pernyataan. Siswa menjawab singkat,
“dihias kecuali bagian bawahnya,” tanpa disertai penjelasan mengapa bagian bawah tidak dihias atau
bagaimana kaitannya dengan bentuk tempat pensil. Jawaban ini menunjukkan bahwa siswa hanya mengulang
informasi dari soal tanpa mengembangkan penalaran atau memberikan argumen yang mendukung. Tidak ada
upaya menjelaskan alasan logis di balik keputusan tersebut. Oleh karena itu, kemampuan convincing siswa
dikategorikan rendah, karena belum menunjukkan pemahaman mendalam atau penjelasan yang dapat
meyakinkan pembaca terhadap jawabannya. Kekeliruan proses penyelesaian soal matematika yang sering
dilakukan yaitu proses pengerjaan suatu prosedur matematika (Nuranggraeni et al., 2020).

Berdasarkan hasil jawaban siswa dari kategori tinggi, sedang, dan rendah, dapat disimpulkan bahwa
setiap kategori menunjukkan perbedaan dalam kemampuan berpikir matematis. Setiap siswa memiliki proses
berpikir yang berbeda-beda dalam menyusun dan mengolah informasi (Natalliasari et al., 2023). Perbedaan ini
terlihat dari sejauh mana siswa mampu memahami konteks soal, menghubungkan berbagai representasi, serta
menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah matematika. Meskipun beberapa siswa telah memahami
konteks soal dan mampu mengaitkan informasi yang relevan, namun masih terdapat kekeliruan dalam proses
menuju solusi, sehingga hasil akhir matematis yang diperoleh kurang tepat. Kemampuan berpikir matematis
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang membiasakan siswa memproses informasi secara matematis
untuk menyelesaikan masalah (Jamna et al., 2022). Dengan demikian, proses berpikir matematis yang bersifat
hierarkis dan terstruktur akan terbentuk, dan apabila terdapat tahapan yang tidak dikuasai, maka siswa akan
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah, sebagaimana yang tampak pada siswa dalam kategori
sedang dan rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan, terlihat bahwa
persentase kemampuan berpikir matematis siswa terbagi ke dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah dengan proporsi yang bervariasi. Penggunaan instrumen yang mengukur kemampuan berpikir
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matematis berdasarkan Teori Mason pada materi bangun ruang sisi datar di SMPN 2 Telukjambe
Timur menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang. Siswa dengan
kategori kemampuan berpikir matematis tinggi sudah bisa memenuhi semua tahapan : berpikir
specializing, generalizing, conjecturing dan convincing dengan baik, sedangkan untuk siswa dengan
kategori kemampuan berpikir matematis sedang, siswa belum sepenuhnya mampu memenuhi seluruh
indikator berpikir matematis sesuai dengan tahapan berpikir Teori Mason. Sehingga kemampuan
berpikir matematis siswa berdasarkan tahapan Teori Mason berada pada kategori sedang dengan
presentase 62%.

Secara umum, kemampuan berpikir matematis siswa mencerminkan adanya kebutuhan akan
peningkatan dalam pembelajaran yang dapat memperkuat aspek kognitif siswa, khususnya dalam
berpikir matematis. Untuk mendorong perkembangan kemampuan ini, guru dan peneliti disarankan
untuk merancang model pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir matematis melalui
penyajian materi yang lebih menarik dan variatif. Selain itu, penelitian lanjutan yang fokus pada
pengembangan kemampuan berpikir matematis juga penting dilakukan sebagai dasar untuk
meningkatkan kualitas kemampuan siswa di masa yang akan datang.
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